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ABSTRACT 

 

Film is one of the mass communication media which has the most effective 

medium of communication, not only for entertainment but also for full 

educational (educational) information (complete media). This study aims to 

describe Teun Van Djik's theory of discourse analysis which contains a moral 

message in the film The Series Sisterlillah: Cita, Cinta, Muslimah.  

This type of research is qualitative research. The approach that the writer 

uses is to know the moral message contained in the film The Series Sisterlillah, 

Cita, Cinta, Muslimah by using the Teun Van Djik discourse analysis method. 

Data Collection Techniques by way of observation and documentation. For data 

analysis, the writer used Teun Van Djik's discourse analysis technique by 

classifying and presenting data about how the moral message is displayed in the 

film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah.  

Based on the results of research from the film The Series "Sisterlillah Cita, 

Cinta, Muslimah" it can teach us that women have a dual role, namely not only 

being a wife/mother but also being a career woman who has aspirations. However, 

it should be remembered that when women pursue their goals, they should never 

forget their nature and nature as women who always maintain their chastity.  

 

Keywords: Religious Moral Message, The Series Sisterlillah Cita, Love, 

Muslimah Film 
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MOTTO 

 

“Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering saya 

jatuh dan berhasil bangkit kembali.” 

-Nelson Mandela- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada zaman modern seperti saat ini perkembangan teknologi yang 

semakin pesat menyebabkan adanya transformasi di kalangan masyarakat. 

Media sebagai teknologi informasi membawa masyarakat pada pola pemikiran 

dan budaya baru. Media saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempengaruhi masyakarat luas dengan berbagai pesan melalui informasi yang 

disebarkan. Salah satu media massa yang memberi pengaruh di masyarakat 

adalah film. Tidak hanya televisi, film menjadi salah satu rekomendasi dan 

hiburan yang diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Film adalah gambar yang bergerak atau sering disebut dengan movie, 

dimana merupakan salah satu media komunikasi massa yang memiliki medium 

komunikasi yang paling ampuh, bukan saja untuk hiburan tetapi juga untuk 

penerangan pendidikan (edukatif) secara penuh (media yang komplit). Film 

juga memiliki kelebihan yaitu mampu menampilkan realita kedua (the second 

reality) dari kehidupan manusia. Kisah yang ditayangkan bisa lebih bagus 

dengan kombinasi kondisi nyata sehari-hari atau sebaliknya bisa lebih buruk 

untuk memberikan pesan tersirat. Film sebagai media komunikasi yang di 

dalamnya terdapat proses komunikasi dengan banyak mengandung pesan, baik 

pesan sosial, pesan moral, pesan keagamaan, dan pesan motivasi maupun 

inspiratif. Pesan-pesan di atas tentu memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi perubahan perilaku penonton karena dapat mengandung aspek 
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moralitas yang dapat dijadikan contoh dan panutan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Pesan moral dalam sebuah film sangat diperlukan. Disini kata moral 

berasal dari Yunani “ethos” yang berarti kebiasaan, dan etika dari kata “ethos” 

yang berarti tempat hidup bersama, adat kebiasaan dan karakter seseorang dari 

tempat itu. Kedua kata diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dengan kata 

“mores”, yang berarti adat kebiasaan dan karakter manusia. Kata moral dapat 

diartikan sebagai adat, kebiasaan, nilai atau norma yang dipakai oleh kelompok 

masyarakat tertentu sebagai dasar hidup dalam bertindak dan sekaligus dapat 

juga berarti sebagai karakter pribadi yang melengkapi seseorang untuk 

bertindak baik
1
.  

Didalam Al-Quran juga terdapat firman Allah yang menjelaskan tentang 

akhlak berperilaku baik dan tertulis dalam QS. Al-Ahzab ayat 21. Dengan 

mempunyai arti : 

خِشَ وَرمََشَ  َ وَالٍْىَْمَ الْْٰ ِ اسُْىَةٌ حَسٌَتٌَ لِوَّيْ مَاىَ ٌشَْجُىا اللّٰه ًْ سَسُىْهِ اللّٰه لقَذَْ مَاىَ لنَُنْ فِ

ٍْشًا َ مَثِ ۗ  اللّٰه  

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan banyak mengingat Allah”. (QS Al-Ahzab: 21)
2
.  

Ayat di atas menjelaskan bagaimana manusia harus meneladani 

perkataan dan perbuatan dari suri tauladan kita yiatu Rasullah SAW karena 

                                                             
1
 Mali, Mateus CSsR. 2009. Iman Dalam Tindakan. Yogyakarta: Kanisius   

2
 Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran dan Terjemahnya. Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu  
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tentu saja dari hal tersebut banyak mengandung amnah atau pesan moral yang 

baik, serta dianjurkan untuk berpegang erat pada sunnahnya karena dengan 

begitu hidup yang kita jalani akan terarah dan penuh rahmat. 

Menurut Suseno
3
 kata moral selalu mengacu pada baik-buruknya 

manusia sebagai manusia. Suseno membagi pesan moral menjadi tujuh yaitu 

meliputi jujur, menjadi diri sendiri, bertanggung jawab, kemandirian, 

keberanian moral, kerendahan hati, dan yang terakhir adalah kritis. Dari 

ketujuh pesan moral di atas, terlihat bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri 

karena norma moral yang berjalan adalah tolak ukur untuk menentukan betul 

salahnya sikap dan tindakan manusia dengan dilihat dari segi baik buruknya 

sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku peran terbatas. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia moral diterjemahkan dalam arti 

susila. Adapun pengertian moral yang paling umum adalah tindakan manusia 

yang sesuai dengan ide-ide yang diterima umum, yaitu berkaitan perbuatan, 

sikap, kewajiban dan sebagainya
4
. Setiap perilaku yang dihasilkan manusia 

memiliki batasan-batasan tertentu untuk menilai baik atau buruk perbuatan 

manusia tersebut. Moral akan dikatakan baik apabila manusia melakukan hal 

baik yang sesuai dengan standar orang lain, sedangkan moral dikatakan buruk 

apabila manusia melakukan sesuatu diluar yang di inginkan orang lain. 

Krisis moralitas yang tengah melanda remaja di Indonesia semakin 

hari semakin krisis. Di sini orang tua bukan lagi sebagai agen sosialiasi 

                                                             
3
 Suseno, Franz Magnis. 1987. Etika dasar masalah-masalah pokok filsafat moral. 

Yogyakarta: Kanisius 
4
 KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online) Available at 

https://kbbi.web.id/moral.html [Di akses 18 Januari 2023] 

https://kbbi.web.id/moral.html
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primer, karena sekarang banyak dari remaja memilih panutan yang mereka 

inginkan. Namun yang jarang kita ketahui bahwa kita tidak pernah tahu siapa 

saja yang menjadi panutan para remaja, sehingga mengakibatkan para remaja 

mengalami krisis moralitas pada diri mereka. Tak jarang jika sekarang banyak 

sekali kasus-kasus yang dikaitkan dengan remaja yang mengalami 

keterbelakangan moralistas. Contohnya kasus pembegalan oleh gangster yang 

di dominasi oleh anak muda, pembunuhan dilingkungan sekolah, dan 

rendahnya sikap hormat kepada orang yang lebih tua. Para ahli psikologi 

mengatakan bahwa seseorang dikatakan remaja sedang berada pada fase 

pembentukan karakter asli dari diri mereka sendiri.   

Kemudian sebagai bagian dari budaya populer, film memiliki 

keunggulan tersendiri yakni mampu membuat penonton secara tidak sadar 

bahwa apa yang ditonton telah memasuki nalar alam bawah sadarnya. Sama 

halnya dengan film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah yang di 

tayangkan pada Channel Youtube Teladan Muslimah yang apabila kita 

menelisik lebih dalam film tersebut, maka kita akan memahami bahwa 

berbagai narasi selain agama turut berpartisipasi dengan narasi moral 

keagamaan yang di koar-koarkan dalam film. Aneka narasi tersebut turut 

ditanamkan  bersamaan dan seringkali terabaikan karena tidak tersampaikan 

secara literal dalam film. 

Film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah ini adalah film 

cerminan dari remaja muslimah bermoral atau berakhlak baik yang masih 

memiliki pacar tetapi sedang menempuh pendidikan perguruan tinggi dan 
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tinggal di asrama. Hal ini sangat erat dengan kehidupan remaja yang masih 

khawatir akan masa depan dan bagaimana menjadi muslimah yang bermoral, 

sehingga banyak memberikan efek positif apabila film ini di tonton. 

Membahas mengenai cinta, film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah 

mengingatkan remaja muslimah untuk tidak berpacaran karena pacaran itu 

mendekati zina, serta untuk tidak menerima komitmen apapun dari seorang 

laki-laki saat mereka belum siap ta’aruf atau datang langsung ke orang tua 

kita. Dari pada saling berkomitmen alangkah lebih baiknya saling 

memantaskan diri. Kemudian apabila mengenai persahabatan, Film The Series 

Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah menyadarkan kepada muslimah akan 

perlunya sahabat atau lebih tepatnya teman yang mampu mengingatkan 

kepada kebaikan untuk berbuat baik (bermoral) dan saling menguatkan ketika 

sedang diuji masalah. Karena hal ini sangat mempengaruhi mahasiswa dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari sebagai muslimah yang ber-akhlakul 

karimah.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana analisis wacana pesan moral keagamaan dalam film The Series 

Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah?  

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis teori wacana Teun Van Djik yang berisi pesan moral 

keagamaan dalam film The Series Sisterlillah  Cita, Cinta, Muslimah 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Akademis  

Secara akademis, penelitian ini akan memperkaya wawasan dan 

pengetahuan kita mengenai teknik analisis wacana yang berfokus pada 

dunia perfilman di Indonesia. Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam perkembangan penelitian kajian dakwah dan komunikasi.  

2. Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

masyarakat tentang dunia perfilman di Indonesia yang mengedepankan 

nilai-nilai pesan moral keagamaan. Selain itu juga memberikan kontribusi 

positif bagi para tim produksi, sutradara, dan akademisi yang mengambil 

bidang dakwah dan komunikasi Islam, khususnya yang berminat di dunia 

perfilman.  

 

E. Kajian Pustaka 

Pada bab ini peneliti akan mengkaji mengenai studi yang pernah 

melakukan penelitian sebelumnya. Pengkajian ini sangat penting untuk 

menambah wawasan dalam penyusunan skripsi sebagai studi pembanding 

terhadap isi pesan-pesan dalam perfilman. Review penelitian merupakan 

kumpulan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang dibuat oleh orang lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti harus membaca dan belajar 

mengambil pembelajaran dari peneliti lain, agar tidak terjadi duplikasi dan 

pengulangan kesalahan dari peneliti sebelumnya ke penelitian yang sekarang. 
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Berikut ini penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan bahan referensi yang 

menunjang penulis untuk melakukan penelitian, yaitu : 

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Dana Fatikha Mu’alim dengan 

skripsi berjudul “Pesan Moral Dalam Film Coco (Analisis Wacana Teun Van 

Djik)” dimana sama –sama menggunakan teori analisis wacana Teun Van Djik 

dengan fokus penelitiannya terdapat pada teks dialog, kognisi sosial, dan 

konteks sosial. Sedangkan penelitian selanjutnya adalah menganalisis wacana 

pesan moral keagamaan pada film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, 

Muslimah yang hanya fokus pada teks dialog seperti struktur makro, mikro, 

dan superstruktur.   

Ke-dua, penelitian yang tulis oleh Resti Sofiana “Pesan Moral pada 

Film Mihrab Cinta” bahwa melalui film tersebut pesan-pesan moral dapat 

tersampaikan dengan mudah. Menurutnya terdapat enam pesan moral yang ada 

dalam film tersebut. Salah satu pesanya adalah bahwa fitnah merupakan 

perbuatan keji yang menyebabkan kekacauan sebagaimana bisa dilihat dari 

dalam film tersebut bahwa kesengsaraan Syamsul bermula dari fitnah Burhan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

mengaplikasikan analisis deskriptif. Sedangkan persamaan dengan penelitaian 

selanjutnya adalah sama-sama meneliti pesan moral yang ada di dalam 

perfilman. Perbedaanya terletak pada judul film yang akan diteliti dan teori 

analisisnya.  

Ke-tiga, penelitian yang ditulis oleh Zakka Abdul Malik Syam dengan 

skripsi yang berjudul “Analasis Wacana Film Titian Serambut Dibelah Tujuh 
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Karya Chaerul Umam”. Hasil penelitian ini Maryatul memfokuskan pada 

sebuah penelitian yang menggunakan analisis teori wacana dari Teun Van 

Djik. dimana menggunakan teori yang sama dengan peneliti, sedangkan 

perbedaan dengan peneliti selanjutnya adalah terletak pada judul film yang 

akan diteliti dan hanya fokus pada penelitian teks dialog dalam film.  

Ke-empat, penelitian yang ditulis oleh Yusriani Pulungan dengan 

skripsi yang berjudul “Analisis Wacana Pesan Moral Dalam Novel De Winst 

Karya Afifah Afra”. Dalam penelitian ini Yusriani Pulungan memfokuskan 

penelitian pada bagaimana pesan moral dan bentuk-bentuk pesan moral yang 

terkandung pada Novel De Winst Karya Afifa Afra dengan menggunakan teori 

wacana Teun Van Djiek. Yang modelnya kerap disebut sebagai kognisi sosial 

terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya teks. Karena 

penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks semata, 

melainkan teks hanya hasil dari suatu praktek produksi yang juga harus 

diamati. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian selanjutnya adalah penulis 

hanya mencari bagaimana pesan moral yang terkandung di dalam film The 

Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah dengan teori yang sama yaitu teori 

wacana Van Teun Djik. Namun perbedaan yang mendasar adalah pada objek 

yang akan diteliti. 
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F. Kerangka Teori 

1. Analisis Wacana Teun Van Djik  

Analisis Wacana atau discourse analysis adalah suatu metode untuk 

mengkaji wacana terkandung dalam pesan-pesan komunikasi baik secara 

tekstual maupun kontekstual. Menurut Van Djik sendiri penelitian wacana 

ini tidak hanya didsarkan pada teks saja, karena teks hanya hasil dari suatu 

praktik produksi. Di sini harus dilihat juga bagaimana suatu produksi bisa 

terjadi sehingga memperoleh suatu pengetahuan kenapa teks bisa semacam 

itu
5
.  

Dalam teori Van Djik ini dalam analisisnya dibagi menjadi tiga 

bagian struktur yaitu Struktur Makro, Supertruktur, dan Struktur Mikro. 

Pengertian struktur masing-masing sebagai berikut :  

a. Makro  

Makna umum dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema 

yang diangkat oleh suatu teks. Terdiri dari tema/topik yang dikedepankan 

dalam suatu film (tematik).  

b. Superstruktur  

Kerangka teks seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan 

keismpulan. hal tersebut terdiri dari bagian dan urutan berita dalam teks 

film yang utuh (skematik).  

c. Struktur Mikro  

Struktur mikro merupakan makna local dari suatu wacana yang 

dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan gaya bahasa yang digunakan. 

terdiri dari makna, gaya bahasa, dan pesan (sematik, stilistik, retoris). 

                                                             
5
 Eriyanto. 2001. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LKiS 
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Struktur wacana elemen Van Djik dapat diuraikan satu persatu 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Struktur Wacana Elemen Teun Van Djik 

STRUKTUR 

WACANA 
HAL YANG DIAMATI ELEMEN 

Struktur Makro Tematik 

Tema/topicyang dikedepankan 

dalam suatu film.   

Topik 

Superstruktur Skematik 

Bagaimana bagian dan urutan 

film diskemakan dalam teks 

yang utuh 

Skema 

Struktur Mikro Skematik 

Makna yang ingin ditekankan 

dalam teks film. Misalnya 

dengan memberi detil pada 

suatu sisi atau membuat 

eksplisit satu sisi dan 

mengurangi detil sisi lain. 

Latar, Detil, Maksud, 

Pranggapan, 

Nominalisasi 

Struktur Mikro Sintaksis 

Bagaimana Kalimat (bentuk, 

susunan ) yang dipilih 

Bentuk Kalimat, 

Koherensi, Kata Ganti 

Struktur Mikro Stilistik 

Bagaimana pilihan kata yang 

dipakai dalam teks film 

Leksikon 

Struktur Mikro Retoris 

Bagaimana dan dengan cara apa 

penekanan yang dilakukan 

Grafis, Metafora, 

Ekspresi 

 

2. Pengertian Pesan 

Pesan merupakan gagasan atau ide yang disampaikan komunikator 

kepada komunikasi dengan tujuan tertentu. Ada beberapa hal yang penting 

dalam mempelajari pesan komunikasi, yaitu isi pesan, struktur pesan, format 

pesan, sifat komunikasi, dan isi pesan yang merupakan inti dari aktivitas 
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komunikasi yang dilakukan karena isi pesan itulah yang merupakan ide atau 

gagasan komunikator yang dikomunikasikan kepada komunikan
6
.  

Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting karena 

dengan komunikasi dapat menjadi jembatan segala bentuk ide yang akan 

disampaikan seseorang. Pesan menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk 

Wahab
7
 terdapat tiga bentuk pesan yaitu :  

a. Informasi, yaitu memberikan keterangan mengenai fakta dan data 

kemudian komunikan mengolah menjadi sebuah bentuk yang 

bermanfaat bagi penerima dalam pengambilan keputusan.  

b. Persuasif, yaitu bujukan untuk membangkitkan pengertian dan 

kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan 

sikap berubah. Tetapi berubahnya sikap adalah atas kehendak sendiri. 

Jadi perubahan seperti ini bukan terasa dipaksa akan tetapi diterima 

dengan keterbukaan dari penerima.  

c. Koersif, yaitu pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan 

sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah agitasi 

dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan ketakutan 

dikalangan publik. Koersif berbentuk perintah, intruksi untuk 

penyampaian suatu target.  

Adapun pesan menurut Onong Effendy, menyatakan bahwa pesan 

adalah “Suatu komponen dalam proses komunikasi berupa panduan dari 

                                                             
6
 Ending S. Sari, Audience Research. 1993. Pengantar Studi Penelitian Terhadap 

Pembaca, Pendengar Dan Pemirsa. Yogyakarta: Andy Offset. Hlm 25.  
7
 Widjaja, A.W dan M. Arisyk Wahab. 2000. Strategi Public Realtion. PT. Raja Grafindo 

Persada : Jakarta. 
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pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan bahasa/lambang-

lambang lainnya yang disampaikan kepada orang lain.” Pesan dapat 

dimengerti dalam tiga unsur yaitu kode pesan, isi pesan, dan wujud pesan.  

a. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun sedemikian rupa 

sehingga bermakna bagi orang lain.  

b. Isi pesan adalah bahan atau materi yang dipilih yang ditentukan oleh 

komunikator untuk mengkomunikasikannya.  

c. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan itu sendiri, 

komunikator memberi wujud nyata agar komunikan tertarik akan isi 

pesan di dalamnya. 

Pesan akan diterima dengan baik atau tepat sasaran apabila 

memenuhi syarat berikut :  

a. Pesan harus direncanakan dengan baik dan sesuaikan dengan kebutuhan  

b. Dapat menggunakan bahasa yang mudah dipahami kedua belah pihak  

c. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan penerima serta menimbulkan 

kepuasan
8
.  

Pesan menurut teori Laswell adalah simbol verbal atau non verbal 

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, pesan juga mempunyai tiga 

komponen : makna simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, 

dan bentuk atau organisasi pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata 

(bahasa) yang dapat mempresentasikan objek (benda), gagasan dan perasaan 

baik ucapan (perkataan, wawancara, diskusi, ceramah)
9
.  

                                                             
8
 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja 

Rosyadakarya, 1994),17-20 
9
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 70.  
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Pesan juga dapat diartikan sebagai komunikasi yang disampaikan 

pengirim kepada penerima, pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 

muka atau melalui media komunikasi yang isinya bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda
10

. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pesan merupakan 

gagasan, informasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan 

untuk mendapatkan hasil yang mengandung maksud tertentu secara 

langsung maupun tidak langsung (melalui media massa).  

3. Pengertian Moral  

Secara etimologi moral berasal dari bahasa latin yaitu “Mores” yang 

berasal dari suku kata “Mos”. Mores berarti adat-istiadat, kelakuan, tabiat, 

watak, akhlak, yang kemudian artinya berkembang menjadi sebagai 

kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik
11

. Moralitas berarti mengenai 

tentang kesusilaan (kesopanan, sopan-santun, keadaban) orang yang susila 

adalah orang yang baik budi bahasanya. Dalam arti lain moral adalah 

tindakan baik dan buruk yang terbentuk karena sebuah kebiasaan, di mana 

lama kelamaan akan mengkristal dan membentuk moral seseorang.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pesan adalah perintah, 

nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain
12

. 

Sedangkan pengertian moral adalah ajaran tentang baik buruk yang diterima 

                                                             
10

 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), hlm 24.  
11

 Darmadi, Hamid. (2009). Dasar Konsep Pendidikan Moral. Bandung. Alfabeta  
12

 KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online) https://kbbi.web.id/pesan. 

Diakses tanggal 23 September 2022   

https://kbbi.web.id/pesan
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umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila
13

. 

Jika disatukan maka dapat disimpulkan bahwa pesan moral adalah amanat 

atau nasihat untuk melakukan ajaran yang baik dan tidak melakukan 

pelanggaran yang buruk lewat sikap maupun tindakan tertentu dari orang 

lain.  

Sedangkan Menurut Halden dan Richard dalam Sjarkawi
14

 

merumuskan pengertian moral sebagai suatu kepekaan dalam pikiran, 

perasaan, dan tindakan dibandingkan dengan tindakan lain yang tidak hanya 

berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan. Moral juga dikatakan sebagai 

seperangkat keyakinan dalam suatu masyarakat berkenaan dengan karakter 

atau kelakuan dan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia.  

Sejalan dengan itu Susarno dan Roesminingsih
15

 mengartikan moral 

menujukkan kepada perbuatan yang baik atau benar, yang berkemanusiaan 

atau yang jahat, maka etika hanya berhubungan dengan soal sopan santun. 

Karena moral bertalian erat dengan keputusan kata hati, yang dalam hal ini 

berarti bertalian erat dengan nilai-nilai maka sesungguhnya moral itu adalah 

nilai-nilai dari kemanusiaan.  

Menurut Lickona
16

 karakter moral memiliki tiga komponen atau 

aspek. Yaitu pengetahuan moral, pesasaan moral, dan aksi moral.  

                                                             
13

 KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). (Online) https://kbbi.web.id/Moral. 

Diakses tanggal 23 September 2022  
14

 Sjarkawi, (2006), Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: Bumi Aksara.  
15

 Susarno, Lamijan Hadi dan Roesminingsih, (2015), Teori dan Praktek Pendidikan, 

Surabaya : Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP.  
16

 Lickona, Thomas, 2013. Pendidikan Karakter : Panduan Lengkap Mendidik Siswa 

Menjadi Pintar dan Baik. Bandung: Penerbit Nusa Media.    

https://kbbi.web.id/Moral
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a. Pengetahuan moral  

1) Kesadaran moral  

Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk menjadikan 

tindakan manusia selalu bermoral, berperilaku susila, dan tindakannya 

akan sesuai dengan norma yang berlaku. Kedasaran moral didasarkan 

pada nilai-nilai yang benar-benar esensial dan fundamental. Perilaku 

manusia yang dilakukan atas dasar kesadaran akan selalu di 

realisasikan sebagaimana yang seharusnya dan sepatutnya dilakukan 

kapan saja dan di mana saja. Sekalipun tidak ada orang yang 

melihatnya, tindakan yang bermoral akan terus dilakukan. Sebab 

tindakanya berdasarkan kesadaran, bukan berdasar pada suatu 

kekuasaan apa pun dan juga bukan karena paksaan melainkan dari 

kesadaran diri sendiri
17

. 

2) Mengetahui nilai-nilai moral  

Nilai moral seperti saling menghormati satu sama lain, tanggung 

jawa terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan santun, 

keberanian, simpatik, saling mengasihi, baik hati atau dermawan dalah 

faktor penentu dalam membentuk karakter pribadi yang baik. Jadi 

mengetahui sebuah nilai moral berarti sama saja memahami 

bagaimana menerapkannya dalam berbagai situasi dan kondisi.  

3) Pengambilan perspektif  

Pengambilan perspektif adalah kemampuan untuk mengambil 

sudut pandang orang lain, melihat situasi dari sudut pandang orang 

                                                             
17

 Achmad, (1985), Charris Zubair. Kuliah Etika, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada..  
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lain, membayangkan bagaimana mereka berpikir, bereaksi dan 

merasa/peka. Ini adalah prasyarat bagi pertimbangan moral yang 

apabila kita tidak dapat menghormati orang dengan baik dan bertindak 

dengan adil terhadap mereka. 

4) Penalaran moral  

Penalaran moral adalah memahami apa arti sebagai orang yang 

bermoral dan mengapa kita yang harus bertindak sesuai moral.  

5) Membuat keputusan  

Mampu memikirkan langkah yang mungkin akan diambil 

seseorang yang sedang menghadapi persoalan atau masalah moral, 

dengan disebut sebagai keterampilan pengambilan keputusan reflektif.  

6) Memahami diri sendiri  

Memahami diri sendiri merupakan kemampuan mengulas 

perilaku diri sendiri dan mengevaluasinya secara kritis dengan 

membangun pemahaman diri sendiri secara sadar terhadap kekuatan 

dan kelemahan karakter kita dengan mengetahui cara untuk 

memperbaiki kelemahan tersebut.  

b. Perasaan moral  

1) Hati nurani  

Hati nurani memiliki dua sisi yaitu sisi kognitif dan sisi 

emosional. Sisi kognitif menuntun kita dalam menentukan hal yang 

benar, sedangkan sisi emosional menjadikan kita merasa berkewajiban 

untuk melakukan hal yang benar. Dari sini kita bisa melihat bahwa 
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banyak orang yang mengetahui hal yang benar tetapi merasa tidak 

berkewajiban berbuat sesuai dengan pengetahuannya tersebut. 

2) Pengehargaan terhadap diri sendiri  

Jika kita memiliki penghargaan diri yang sehat ini, kita akan 

selalu merasa menghargai dan meghormati diri sendiri. Dengan 

demikian kecil kemungkinan bagi kita untuk merusak tubuh atau 

pikiran kita atau membiarkan orang lain merusaknya. 

3) Empati  

Empati merupakan kemampuan untuk mengenali, merasakan, 

dan memahami keadaan yang telah di alami orang lain dengan 

membayangkan apabila kita diposisi mereka.  

4) Mencaintai kebaikan  

Ciri lain dari bentuk karakter yang tertinggi adalah ketertarikan 

dengan apa adanya atau murni dengan tidak dibuat-buat pada 

kebaikan. Orang yang baik akan selalu senang apabila melakukan 

kebaikan terdapat orang lain.  

5) Kontrol diri  

Ketika kita sedang emosi biasanya akan menghanyutkan akal, 

dimana kontrol diri akan membantu kita untuk bersikap baik atau etis 

disaat kita sedang menginginkannya.  

6) Kerendahan hati  

Kerendahan hati adalah bagian dari pemahaman diri, yaitu tidak 

merasa lebih dari orang lain dan tidak merasa sombong apa yang 

dimiliki pada dirinya.  



18 

 

c. Tindakan moral 

Terkadang seseorang bisa berada dalam keadaan di mana mereka 

mengetahui apa yang seharusnya dilakukan, tetapi belum bisa 

menerjemahkan perasaan dan pikiran mereka ke dalam tindakan 

bermoral, sehingga perlu sekali melihat lebih jauh mengenai 

pertimbangan, kemauan atau kehendak dan kebiasaan. 

Pesan moral merupakan bagian yang terpenting untuk kita karena 

dapat menambah pengetahuan tentang nilai kehidupan dan merupakan 

akhlak yang harus dimiliki seseorang agar terhindar dari sifat tercela. 

Dalam kehidupan tidak hanya belajar mengenai pengetahuan intelektual 

saja, melainkan juga pengetahuan tentang moral dimana merupakan 

variabel yang harus pertama kita miliki dalam kehidupan sehari-hari. 

Pesan moral yang akan dikaji dalam film The Series Sisterlillah Cita, 

Cinta, Muslimah menggunakan teori dari Suseno
18

 yang jujur, menjadi 

diri sendiri, bertanggung jawab, kemandirian, keberanian moral, 

kerendahan hati, dan kritis. Pesan moral tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut : 

1) Jujur 

Jujur berarti seia-sekata, apa yang diungkapkan sesuai dengan 

fakta atau sesuai dengan kenyataan. Sikap jujur atau fair akan 

menumbukan rasa kepercayaan orang lain terhadap diri kita sendiri. 

Sikap jujur tidak memandang adanya perasaan minder atau takut 

                                                             
18

 Suseno, Franz Magnis. 2007. Etika dasar masalah-masalah pokok filsafat moral. 

Yogyakarta: Kanisius. Hlm 142-149  
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bersikap jujur, akan tetapi keyakinan yang mantap tanpa menutupi 

sebuah hal yang kurang baik dalam kehidupan kita.  

2) Menjadi diri sendiri  

Menjadi diri sendiri yaitu tidak mudah terpengaruh oleh mode 

yang bisa merugikan diri kita sendiri, sikap menghayati dan 

menunjukan diri sesuai dengan keasliannya sehingga mempunyai 

pendirian yang kuat terhadap suatu kebenaran.  

3) Bertanggung jawab  

Bertanggung jawab merupakan kesediaan melakukan apa yang 

harus dilakukan dengan sebaik mungkin tanpa adanya beban. Sikap 

tanggung jawab sangat penting di kehidupan kita dan semua kalangan 

wajib melakukan tanggung jawab dalam segala aspek. 

4) Kemandirian  

Kemandirian adalah kekuatan batin untuk mengambil sikap 

moral sendiri sesuai norma dengan tidak mau berkongkalikong dalam 

suatu urusan atau permainan yang kita sadari tanpa sikap jujur, korup 

atau melanggar keadilan. Di kehidupan sangat membutuhkan sikap 

kemandirian, karena agar kedepanya kita bisa mengerjakan sesuatu 

tanpa bantuan orang lain.  

5) Keberanian moral  

Keberanian moral adalah kesetian terhadap suara hati, 

keberanian untuk mempertahankan sikap yang diyakini sebagai suatu 

kewajiban tanpa melanggar nilai moral walau harus mengambil resiko 

konflik. Pada era sekarang sangat diperlukan sikap keberanian untuk 
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membela segala tindakan yang tidak adil dalam kehidupan kita tanpa 

melanggar norma.  

6) Kerendahan hati  

Kerendahan hati ialah sikap yang tidak berlebihan atau 

menyombongkan diri, bukan berarti sikap mengalah atau orang yang 

tidak berani, melainkan sikap kerendahan hati yang memberikan 

pemahaman bahwa kita sebagai manusia mempunyai kekuatan 

terbatas, akal yang terbatas, setiap usaha yang kita lakukan bisa gagal 

dan tidak selalu tercapai dengan apa yang di inginkan. Melalui sikap 

kerendahan hati, kita menjadi tidak sombong dan membanggakan diri 

dengan apa yang kita miliki.  

7) Kritis  

Sikap kritis yaitu tindakan untuk mengkoreksi, memberikan 

saran baik terhadap segala ketakutan, kekuasaan dan wewenang yang 

dapat merugikan kehidupan individual maupun masyakarakat. Sikap 

kritis pada dasarnya memberikan suatu saran yang bermanfaat pada 

seseorang maupun untuk diri sendiri agar kedepannya menjadi lebih 

baik dalam bertindak dikehidupan sehari-hari. Semakin kita kritis 

dengan sikap pada diri kita maupun segala hal yang melanggar moral 

kita juga berhak memberikan kritik untuk memperbaiki hal yang bisa 

melanggar norma-norma kehidupan.  

Adapun tujuan dari moral adalah bentuk perwujudan dari harkat dan 

martabat manusia dalam keadilan melalui pengamalan nilai dan norma yang 

dihasilkan oleh budaya, adat istiadat, dan agama yang mengatur cara 
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berinteraksi antar sesama manusia. Dengan kata lain istilah moral merunjuk 

pada perilaku manusia yang memiliki nilai kebaikan dengan sesuai norma 

yang ada disuatu masyarakat. Dengan demikian moral bisa diartikan 

pelatihan jiwa untuk mencapai jiwa yang dapat dikatakan bersih dari sifat-

sifat yang tidak terpuji atau tercela dan selalu dihiasi dengan sifat dan 

tindakan terpuji seperti memiliki jiwa persaudaraan, tolong menolong antar 

sesama, sabar, jujur, belas kasih, pemurah, tidak mudah marah dan sifat 

terpuji lainnya.  

4. Pengertian Film  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
19

 film diartikan sebagai selaput 

tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan 

dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan 

dalam bioskop). Sedangkan pengertian film secara luas adalah film yang 

akan diproduksi secara khusus untuk dipertunjukkan di gedung-gedung 

pertunjukan atau gedung bioskop. Film jenis ini juga disebut dengan istilah 

“teatrikal”. Film ini berbeda dengan film TV atau Sinetron yang dibuat 

khusus untuk siaran TV
20

. 

Film dapat diartikan sebagai lakon (cerita) yang berarti sebuah film 

yang merepresentasikan sebuah cerita dari tokoh tertentu secara untuh dan 

berstruktur. Sebuah film disadari atau tidak, dapat mengubah pola pikir dan 

pola kehidupan manusia. Terkadang seseorang setelah melihat film akan 

meniru dan mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari dan kerap 
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menyamakan seluruh pribadinya dengan salah seorang tokoh dalam 

pemeran film. Film mempunyai pengaruh sendiri bagi para penonton antara 

lain :  

a. Pesan yang terdapat dalam adegan-adegan film akan membekas dalam 

jiwa penonton, gejala ini menurut ilmu jiwa sosial akan disebut sebagai 

identifikasi psikologi.  

b. Pesan film dalam adegan-adegan penuh kekerasan, kejahatan, dan 

pornografi apabila ditonton dalam jumlah banyak akan membawa pada 

efek moral, psikologi, dan sosial yang merugikan, khususnya pada 

generasi muda dan menimbulkan sikap anti sosial.  

c. Pengaruh terbesar yang ditimbulkan film yaitu imitasi atau peniruan. 

Peniruan yang diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yang dilihatnya 

wajar dan pantas untuk dilakukan setiap orang. Jika film-film yang tidak 

sesuai dengan norma budaya bangsa (seperti seks bebas, penggunaan 

narkoba) dikonsumsi oleh penonton khususnya remaja, maka generasi 

muda Indonesia akan rusak
21

. 

Film yang dimaksud dalam penelitian ini adalah film the series yang 

ditampilkan di youtube. Film ini sama dengan film teatrikal yang diputar di 

gedung-gedung bioskop (cinema), namun hanya saja film the series untuk 

durasi lebih pendek dan per-episode lebih dari satu.  

5. Jenis – Jenis Film  

Sesuai dengan perkebangan dari masa ke masa, film sampai saat ini 

mempunyai beberapa jenis, di antaranya sebagai berikut :  
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a. Film Cerita  

Film cerita adalah film yang menyajikan sebuah cerita kepada 

publik. Sebagai cerita tentu harus mengandung unsur-unsur yang dapat 

menyentuh rasa perasaan manusia. Film jenis ini di distribusikan sebagai 

barang dagangan dan diperuntukkan semua publik di mana saja. 

b. Film berita  

Film berita adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar 

terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada publik 

harus mengandung nilai berita (news value). Film berita sudah berusia 

tua atau lebih tua dari film cerita, bahkan film cerita yang pertama-tama 

ditunjukkan kepada publik kebanyakan berdasarkan film cerita. Imitasi 

film berita itu semakin lama semakin penting. Oleh karena itu, film berita 

kemudian berkembang menjadi film cerita yang kini mencapai 

kesempurnaan
22

. 

c. Film dokumenter  

Film dokumenter yaitu sebuah film yang menggambarkan kejadian 

nyata, kehidupan seseorang, suatu periode dalam kurun sejarah atau 

sebuah rekaman dari suatu cara hidup makhluk berbentuk rangkuman 

perekaman fotografi berdasarkan kejadian nyata dan akurat. Titik berat 

dari film dokumneter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi. Bedanya 

dengan film berita adalah bahwa film berita harus mengenai sesuatu yang 

mempunyai nilai berita untuk dihidangkan kepada penonton apa adanya 
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dan dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnya. Film berita sering 

dibuat dalam waktu yang tergesa-gesa. Sedangkan untuk membuat film 

dokumenter dapat dilakukan dengan pemikiran dan perencanaan yang 

matang
23

. Terkadang dalam pembuatan film dokumenter yang menarik 

bisa menghabiskan waktu yang lama dan biaya yang cukup lumayan 

banyak.  

d. Film kartun  

Film kartun menurut Ardiyanto
24

 adalah film yang menghidupkan 

gambar-gambar yang telah dilukis. Rangkaian dari film ini setiap 

detiknya diputar dalam proyeksi maka lukisan-lukisan ini menjadi hidup. 

Sehingga titik berat dari pembuatan film kartun ini adalah seni lukis. 

Film kartun pertama kali diperkenalkan oleh Emile Cold dari Perancis 

pada tahun 1908. Sedangkan sekarang pemutaran film kartun banyak 

didominasi oleh tokoh-tokoh buatan seniman Amerika Serikat Walt 

Disney, baik kisah-kisah singkat Mickey Mouse dan Donal Duck maupun 

feature panjang seperti Snow White.  

Herru Effendy
25

 dalam bukunya Mari Membuat Film : Panduan 

Menjadi Produser menyebutkan bahwa jenis-jenis film yang biasa 

diproduksi untuk berbagai keperluan antara lain : film dokumenter 

(documenterary films), film cerita pendek (short films), film cerita panjang 
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(feature-leght films), profil perusahaan (corporate profile), iklan televisi (TV 

commercial), film program televise (TV programme), dan video klip (music 

video). 

6. Unsur – Unsur Film 

Perlu diketahui bahwa dalam pembuatan film terdapat unsur-unsur 

yang melahirkan terciptanya suatu film. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai 

berikut :  

a. Sutradara  

Sutradara merupakan pemimpin pengambilan gambar. Tugasnya 

adalah menentukan apa saja yang akan dilihat oleh penonton, mengatur 

laku di depan kamera, mengarahkan acting dan naskah dialog, 

menentukan posisi dan gerak kamera, suara, pencahayaan, dan turut 

melakukan editing. 

b. Skenario  

Skenario merupakan naskah cerita yang digunakan sebagai 

landasan bagi pembuat sebuah film produksi. Isi dari skenario adalah 

dialog dan istilah teknis sebagai perintah kepada tim produksi. Skenario 

juga membuat informasi tentang suara dan gambar, ruang, waktu, peran, 

dan aksi.  

c. Penata Fotografi  

Penata fotografi dalam istilah lain ada juru kamera merupakan 

orang yang bertugas mengambil gambar atau video dan bekerjasama 

dengan sutradara dalam menentukan jenis-jenis shoot, jenis lensa, 
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diafragma kamera, mengatur lighting (cahaya) dan melakukan 

pembingkaian serta menentukan susunan dari subyek yang hendak 

direkam.  

d. Penata Artistik 

Penata artistik bertugas menyusun segala sesuatu yang 

melatarbelakangi sebuah film cerita, melakukan setting tempat dan waktu 

untuk berlangsungnya cerita film. Penata artistik juga bertugas 

menterjemahkan konsep visual dan segala hal yang meliputi aksi di 

depan kamera (setting peristiwa). 

e. Penata Suara  

Penata suara adalah tenaga ahli dibantu tenaga perekam lapangan 

yang bertugas merekam suara baik di lapangan maupun di studio. Selain 

itu, tugasnya juga adalah memadukan unsur-unsur suara yang nantinya 

akan menjadi jalur suara yang letaknya bersebelahan dengan jalur 

gambar dalam hasil akhir yang diputar di bioskop. 

f. Pemeran  

Pemeran atau aktor yaitu orang yang memerankan suatu tokoh 

dalam sebuah film. Pemeran membawakan tingkah laku seperti yang 

sudah ditetapkan dalam skenario. 

g. Penyuting  

Penyuting disebut dengan editor yaitu orang yang bertugas 

sebagai pengedit hasil shooting menjadi rangkaian cerita yang sesuai 
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dengan konsep yang diberikan oleh sutradara. Sementara itu di lihat dari 

teknisnya film juga memiliki unsur-unsur sebagai berikut : 

1) Audio : Dialog dan Sound Effect  

2) Visual : Angel, Lighting, Teknik pengambilan gambar dan setting.  

3) Teknik pengambilan Pengambilan Gambar  

Pengambilan atau perlakuan kamera juga merupakan salah satu 

hal yang penting dalam proses penciptaan visualisasi simbolik yang 

terdapat dalam film. Ada beberapa contoh teknik pengambilan 

gambar sebagai berikut : 

a) Full shot (seluruh tubuh). Subyek utama beriteraksi dengan 

subyek lain, interaksi tersebut menimbulkan aktivitas sosial 

tertentu.  

b) Long Shot Setting dan karakter lingkup dan jarak. Audience diajak 

oleh sang kameramen untuk melihat keseluruhan obyek dan 

sekitarnya. Mengenal subyek dan aktivitasnya berdasarkan 

lingkup setting yang mengelilinginya.  

c) Medium Shot (bagian pinggang ke atas). Audience diajak untuk 

sekedar mengenal obyek dengan menggambarkan sedikit suasana 

dari arah tujuan kameramen.  

d) Close up (hanya bagian wajah). Gambar memiliki efek yang kuat 

sehingga menimbulkan perasaan emosional karena audience 

hanya melihat pada satu titik interes. Penonton dituntut untuk 

memahami kondisi subyek.  
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e) Pan up / frog eye (kamera diarahkan ke atas). Film dengan teknik 

ini menunjukkan kesan bahwa obyek lemah dan kecil.  

f) Pan down / bird eye (kamera diarahkan ke bawah). Teknik ini 

menujukkan kesan obyek sangat agung, berkuasa, kokoh dan 

berwibawa. Namun bisa juga menimbulkan kesan bahwa subyek 

dieskploitasi karena hal tertentu.  

g) Zoom in / out Focal leght ditarik ke dalam observasi/fokus. 

Audiens diarahkan dan dipusatkan pada obyek utama. Unsur lain 

di sekeliling subyek berfungsi sebagai pelengkap makna.  

h) Setting 

Setting yaitu tempat atau lokasi untuk pengambilan sebuah 

adegan visual dalam film.  

i) Shot  

Shot merupakan unsur terkecil dari film yang mempunyai 

pengertian sebuah gambar utuh yang tidak ter-interupsi oleh 

potongan gambar lainnya, terlepas dari berapa pun panjang 

durasinya. Shot dapat berfungsi kurang dari satu detik, hingga 

beberapa jam
26

. 

j) Scene 

Scene merupakan sebuah segmen pendek dari keseluruhan cerita 

yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat 

oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter, atau motif. Satu 

scene terdiri dari beberapa shot
27

. 
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k) Sequence 

Sequence merupakan sebuah segmen besar yang memperlihatkan 

satu rangkaian peristiwa yang utuh, yang biasanya dikelompokan 

berdasarkan dengan satu periode (waktu), lokasi, atau satu 

rangkaian aksi panjang. Satu sequence terdiri dari beberapa 

scene
28

. 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis, Pendekatan dan Spesifikasi penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif-induktif 

serta pada analisis terhadap dinamika dengan menggunakan logika ilmiah. 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode berfikir induktif yaitu berfikir 

dari yang khusus menuju pada yang umum. Dan menggunakan metode 

analisis wacana  

Kata analisis atau analisa berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu 

“analusis” yang memiliki arti sebagai melepaskan. Beberapa ahli pernah 

memberikan penjelasan mengenai arti dari analisis, diantaranya adalah : 

Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktivitas yang dapat 

memuat kegiatan seperti memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan sehingga memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan
29

. 
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Selain di atas analisis menurut Dwi Prastowo Darminto
30

 adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan bagian itu 

sendiri, sehingga membentuk sebuah hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  

Sedangkan Secara etimologi istilah wacana berasal dari bahasa 

Sansekerta wac/wak/uak yang memiliki arti sebagai “berkata” atau 

“berucap”. Kemudian mendapatkan perubahan menjadi wacana yang 

diartikan dengan perkataan atau urutan
31

. Kata analisis dan wacana apabila 

digabungkan memiliki arti sebuah perkataan atau tuturan yang berfokus 

pada catatan prosesnya (lisan atau tertulis) di mana bahasa itu digunakan 

dalam konteks-konteks untuk menyatakan sebuah keinginan. Secara umum 

memiliki daya tarik yang sangat besar dalam struktur wacana, dengan 

memberikan perhatian khusus terhadap sesuatu yang dapat membuat 

konteks tersusun dengan baik
32

. 

Dari beberapa pengertian wacana dan analisis wacana menurut para 

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis wacana adalah suatu 

penelusuran atau penyelidikan dalam menganalisis pesan/makna yang 

berfokus pada catatan prosesnya secara lisan maupun tertulis, di mana 

bahasa merupakan faktor terpenting karena bahasa digunakan untuk 

menyatakan sebuah keinginan sehingga terbentuk sebuah kesimpulan. 
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Pendekatan yang penulis gunakan adalah mengetahui pesan moral 

yang terkandung dalam film The Series Sisterlillah, Cita, Cinta, Muslimah 

dengan menggunakan metode analisis wacana Teun Van Djik. Analisis 

wacana didefinisikan sebagai suatu upaya pengungkapan maksud 

tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakan suatu pertanyaan. 

Spesifikasi yang digunakan bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 

memberikan gambaran secara objektif, dengan menggambarkan dan 

mewacanakan pesan-pesan moral dalam teks dialog yang meliputi tiga 

dimensi yaitu struktur mikro, superstruktur, dan struktur makro dalam film 

The Series Sisterlillah, Cita, Cinta, Muslimah.  

2. Subyek Penelitian dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda 

yang diamati dalam rangka pengambilan sebagai sasaran. Adapun subyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah film The Series Sisterlillah Cita, 

Cinta, Muslimah.  

b. Obyek Penelitian  

Yang dimaksud subyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 

penelitian. Adapun obyek penelitian pada peneliti ini merujuk pada 

masalah atau tema yang sedang diteliti, dengan meneliti teks dialog yang 

meliputi struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang 

mengandung pesan moral pada film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, 

Muslimah.   



32 

 

3. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer adalah data pokok atau data utama. Dalam penelitian 

ini yang termasuk data primer adalah film The Series Sisterlillah Cita, 

Cinta, Muslimah. Untuk sumber data penelitian diperoleh dari video 

Youtube dan jurnal yang di download dari situs-situs di internet. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data pelengkap dari data primer yang ada. 

Dalam penelitian ini data sekundernya adalah berupa buku, jurnal, dan 

artikel di internet yang dapat mendukung kebenaran data penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang dihadapi. Dengan pengertian observasi yang 

dilakukan adalah mengamati adegan-adegan tentang film The Series 

Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah. Selanjutnya setelah adegan-adegan 

mengenai pesan moral sudah ditemukan maka dilakukan pencatatan 

tentang adegan tersebut. Dalam penelitian ini data yang dijadikan objek 

observasi adalah keseluruhan adegan dan dialog per-episode mengenai 

pesan moral yang terdapat pada film.  
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b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan semata. Dalam penelitian ini diperoleh langsung 

data dari dokumentasi berupa buku, catatan, notulen, surat kabar, 

majalah, dan lain-lain. Selain itu juga menggunakan metode pengamatan 

untuk mencari data utama berupa data primer, yaitu film The Series 

Sisterlillah : Cita, Cinta, Muslimah. 

5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang penulis gunakan untuk mengungkapkan dan 

mengalisis data yang terkumpul untuk menyusun laporan adalah teknik 

analisis wacana. Teknik analisis wacana Teun Van Djik didefinisikan 

sebagai suatu upaya pengungkapan maksud tersembunyi dari sang subyek 

yang mengemukakan suatu pernyataan. 

Menurut Eriyanto menyatakan bahwa analisis wacana dalam studi 

linguistik merupakan reaksi dari bentuk linguistik formal, yaitu kajian 

wacana yang lebih memperhatikan pada unit kata, frase, atau kalimat semata 

tanpa melihat keterkaitan diantara unsur tersebut. Hakikat analisis wacana 

pada dasarnya adalah kebalikan dari linguistik formal, karena memusatkan 

perhatian pada konteks wacana di atas kalimat, seperti hubungan gramatikal 

yang terbentuk lebih besar dari kalimat
33

.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian memberikan gambaran secara 

objektif dengan menggambarkan pesan-pesan moral keagamaan dalan film 

The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah.  

Dalam hal ini wacana film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, 

Muslimah hanya berfokus pada teks dialog/scenario saja. Menganalisis 

superstruktur yang mencangkup skematik yang ada dalam film tersebut dan 

struktur mikro yang meliputi semantik, sintaksis, stalistik, retoris yang 

terdapat dalam film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah .  

Selanjutnya, menurut Miles dan Hubermen
34

 penyajian data adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya 

penarikan suatu kesimpulan. Nah disini penulis melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian bagian tertentu untuk mengelompokkan dan 

menyajikan data tentang bagaimana pesan moral ditampilkan dalam film 

The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi 

menjadi empat bab dan setiap bab mempunyai beberapa sub bab.  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

masalah, pokok permasalahan yang merupakan inti masalah dalam penelitian 

yang berupa pertanyaan yang akan dijawab, tujuan dan kegunaan penelitian 

untuk menujukan mengapa penelitian ini layak untuk dilakukan, tinjuan 
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pustaka sebagai pembeda antara peneliti ini dengan penelitian lainnya, 

kerangka teori, metode penelitian merupakan langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk mempermudah jalan penelitian dan diakhiri dengan sitematika 

pembahasan yang menginformasikan tentang urutan pembahasan. 

Bab kedua, merupakan gambaran umum film, plot, pemeran, dan 

struktur produksi film The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah 

Bab ketiga, merupakan inti dari penelitian, yaitu memaparkan hasil 

pemikiran yang diperoleh dari analisa antara data dan teori yang ada. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan hasil penemuan yang diuraikan dalam bab-bab sebelumnya. Kemudian di 

akhiri kritik dan saran untuk pengembangan studi lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari pembahasan di atas mengenai analisis wacana 

pesan moral keagamaan dalam film The Series “Sisterlillah Cita, Cinta, 

Muslimah” maka penulis dapat simpulkan bahwa remaja perempuan memiliki 

peran yang sangat besar dalam pembentuk watak dan bermoral bagi generasi 

selanjutnya yang apabila dipupuk dan di siapkan dengan baik, kelak akan 

melahirkan manusia unggul, bahkan generasi tangguh dan luhur.  

Berdasarkan penelitian di atas terdapat gambaran mengenai remaja 

perempuan muslimah yang ideal dan bermoral, menurut Al-quran yang 

terdapat pesan moral dan menjadi tauladan bagi para remaja perempuan dalam 

film The Series “Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah” adalah sebagai berikut :  

1. Mengejar cita-cita karena Allah SWT.  

2. Memiliki kemandirian dalam berbisnis.  

3. Memiliki keteguhan dalam pengambilan keputusan.  

4. Pandai dalam menjaga kesucian diri.  

5. Memiliki sikap dakwah dalam menyebarkan agama Islam. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan implikasi yang dapat diterapkan dan di benarkan bahwa film “The 

Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah” mengandung pesan moral 

keagamaan yang secara ekplisit maupun implisit/tersirat penjelasan bagaimana 
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seorang muslimah dalam menggapai cita dan cinta. Hal ini menujukkan bahwa 

film “The Series Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah” mampu dijadikan 

pembelajaran bagi remaja jaman sekarang dalam menggapai cita dan meraih 

cinta agar sesuai dengan Al-Quran maupun syariat Islam.  

 

B. Saran  

1. Berdasarkan dari hasil penelitian, penulis ingin memberikan saran bagi 

produser maupun penulis film agar berupaya untuk menciptakan film baru 

yang mengandung pesan dakwah dengan lebih kreatif dan menarik. Karena 

banyak yang menganggap bahwa film ini hanya berisi hiburan semata, 

namun pada kenyataanya terdapat pesan moral yang dapat dijadikan sebagai 

pembelajaran.  

2. Untuk penonton diharapkan agar bisa mengambil pesan moral yang 

terkandung dalam film The Series “Sisterlillah Cita, Cinta, Muslimah” dan 

mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis wacana  

terhadap film ini dengan metode yang lebih variatif dan dinamis seperti 

pengaruh dalam pergaulan remaja, sosial budaya, sinematografi, dan lain-

lain.  
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